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ABSTRAK

Desi Astuti.2011/1106598: Faktor-faktor Penghambat Perempuan dalam
Kepemimpinan Nagari (studi kasus di Kenagarian
Sungai Asam Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman)

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurangnya partisipasi perempuan dalam
kepemimpinan nagari, maka dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana kepemimpinan perempuan di nagari, faktor penghambat perempuan
dalam kepemimpinan nagari, serta upaya perempuan dalam mengatasi hambatan
di kepemimpinan nagari.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik puposive sampling. Jenis data terdiri dari data
primer dan sekunder, dikumpulkan melalui wawancara. Uji keabsahan data
menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan di kenagarian Sungai Asam bahwa
kepemimpinan perempuan belum maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya: 1) Di
kenagarian Sungai Asam banyak perempuan belum menunjukan minatnya untuk
berperan di nagari. 2) Kurang kepercayaan diri perempuan di nagari Sungai Asam
dengan potensi yang dimilikinya untuk berpartisipasi di nagari 3) Perempuan di
kenagarian Sungai Asam menganggap berpartisipasi di nagari tidak penting.
Faktor eksternal diantaranya: 1) Adat masih menjadi hal utama penghambat
perempuan dalam kepemimpinan nagari. 2) Pendidikan perempuan yang lebih
rendah menjadi penghambat dalam kepemimpinan nagari 3). Perempuan di nagari
Sungai Asam memandang keluarga hal utama yang dipentingkan. 4) Banyaknya
pekerjaan yang dilakukan perempuan menjadi penghambat dalam kepemimpinan
nagari. 5) Di nagari Sungai Asam masyarakat masih memandang perempuan tidak
pantas memimpin, sedangkan upaya yang dilakukan perempuan dalam mengatasi
hambatan diantaranya: 1) Berusaha berpartisipasi di nagari 2) Dibidang agama 3)
Dibidang pendidikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan jaman telah banyak mengubah pandangan tentang perempuan,
mulai dari pandangan yang menyebutkan bahwa perempuan hanya berhak
mengurus rumah tangga dan selalu berada dirumah, sedangkan laki-laki adalah
makhluk yang harus berada diluar rumah, kemudian dengan adanya
perkembangan jaman dan emansipasi wanita yang menyebabkan perempuan
memperoleh hak yang sama seperti laki-laki, salah satunya yaitu dibidang
kepemimpinan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Burhanuddin (1994:62),
kepemimpinan merupakan the ability and readiness to inspire, guide, direct, or
manage order, yang berarti kepemimpinan merupakan suatu kemampuan dan
kesiapan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan atau
mengelola orang lain agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan
bersama. Yang tidak menutup kemungkinan perempuan untuk aktif
didalamnya.

Kepemimpinan di Minangkabau dijalankan oleh niniak mamak, alim
ulama serta cadiak pandai yang disebut dengan Tungku Tigo Sajarangan
dengan berasaskan pada Adat Basandi Syarak-Syarak Basandi Kitabullah.
Berbicara mengenai peranan perempuan dalam kepemimpinan di
Minangkabau, hanya sedikit peranan perempuan dalam kepemimpinan, yang
cuma dilaksanakan melalui peran Bundo Kanduang, karena streotipnya

perempuan Minang hanya di peruntukan untuk mengurusi keluarganya saja.



Kemudian lebih lanjut, telah banyak sekarang ini peraturan yang
mengatur mengenai perempuan atau kesetaraan gender, salah satuya yaitu pada
pasal 27 ayat (1) Undang-Undang Dasar tahun 1945 yang berbunyi “ setiap
warga negara bersamaan kedudukannya didalam hukum dan pemerintahan dan
wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya”.
Maksud dari pasal diatas adalah tentang persamaan hak dan kewajiban antara
laki-laki dan perempuan, yang tidak melarang perempuan ikut berkarya untuk
memajukan bangsa, dan tidak ditemukan aturan hukum yang melarang
perempuan ikut serta dan mengambil peran dalam pemerintahan seperti yang
dilakukan oleh laki-laki.

Indonesia telah meratifikasi deklarasi universal Hak Azazi Manusia,
konvensi mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi  terhadap
perempuan (convention on the elimination of all form of discrimination againts
women CEDAW) yang disahkan melalui Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 7 tahun 1984, pasal 7 yang menyatakan bahwa : kesetaraan perempuan
dalam kehidupan politik dan publik, kewajiban untuk (1). Melaksanakan
langkah tindak yang tepat menghapus diskriminasi terhadap perempuan dalam
kehidupan politik dan publik. (2) menjamin bagi perempuan atas dasar
kesetaraan dengan laki-laki untuk : a). Memberikan suara dalam semua
pemilihan umum dan jajak pendapat publik. b) dapat dipilih dalam pemilihan
umum untuk semua lembaga yang didasarkan atas pemilihan. c) berpartisipasi
dalam perumusan kebijakan pemerintah dan implementasinya, d) memegang

jabatan dalam pemerintahan dan melaksanakan segala fungsi pemerintahan di



semua tingkat, e) berpartisipasi dalam organisasi-organisasi dan perkumpulan-
perkumpulan non pemerintah yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat
dan politik negara. (Achie Sudiarti Luhulima, 2014 : 63).

Kemudian lebih lanjut dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor
2 tahun 2011 pasal 2 ayat (2) dan ayat (5) tentang partai politik, juga
menjelaskan bahwa : “Pendirian dan pembentukan Partai Politik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menyertakan 30% (tiga puluh perseratus) keterwakilan
perempuan”. “Kepengurusan Partai Politik tingkat pusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) disusun dengan menyertakan paling sedikit 30% (tiga
puluh perseratus) keterwakilan perempuan”.

Undang-Undang nomor 8 tahun 2012 Pasal 8 ayat (2) huruf e tentang
pemilihan umum anggota dewan perwakilan rakyat, dewan perwakilan daerah
dan dewan perwakilan rakyat daerah, juga menyatakan bahwa : “menyertakan
sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) keterwakilan perempuan pada
kepengurusan partai politik tingkat pusat”. Demikian juga dalam Undang-
Undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa dalam Pasal 58 ayat (1), yang juga
menjelaskan keterlibatan perempuan dipemerintahan, dinyatakan sebagai
berikut : “Jumlah anggota Badan Permusyawaratan Desa ditetapkan dengan
jumlah gasal, paling sedikit 5 (lima) orang dan paling banyak 9 (sembilan)
orang, dengan memperhatikan wilayah, perempuan, penduduk, dan
kemampuan Keuangan Desa”.

Dalam perkembangan globalisasi sekarang, banyak peran yang dilakukan

oleh laki-laki, seperti berpartisipasi dalam politik, ikut dalam pemerintahan,



tapi juga dilakukan oleh perempuan, yang memberikan anggapan bahwa dalam
hal kualitas antara perempuan dengan laki-laki tidak berbeda. Bila dilihat dari
kenyataanya, dapat dicontohkan dalam masyarakat, sedikitnya representasi
perempuan dalam politik, sebagaimana keanggotaan DPRD provinsi Sumatera
Barat periode 2014-2019, bahwa dari 65 anggota DPRD Provinsi Sumatera
Barat, keterwakilan perempuan hanya 7 orang, ini terlihat kecilnya peran
perempuan dibidang perpolitikan.

Begitu juga pada pemerintahan ditingkat Kabupaten Padang Pariaman,
pada pemilihan Bupati Padang Pariaman yang telah dilakukan sebanyak 19 kali
pemilihan, namun tidak pernah perempuan yang menjabat sebagai Bupati di
Padang Pariaman (id.wikipedia.com). Sementara di kecamatan 2X11 Enam
Lingkung, pernah satu kali masa jabatan yang dipegang oleh perempuan.
Sedangkan dengan wali nagari diseluruh Sumatera Barat, dalam (Fatmariza :
2014), menyatakan bahwa jumlah seluruh wali nagari di Sumatera Barat
berjumlah 574 wali nagari dan 7 dari 574 wali nagari di Sumatera Barat yang
menjabat sebagai wali nagari perempuan di Sumatera Barat, hal ini berarti
hanya 1 % keterwakilan perempuan dalam pemerintahan nagari di Sumatera
Barat.

Begitu juga dengan Pemerintahan di Kenagarian Sungai Asam
Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, juga terlihat
sama, dimana pada pemerintahan kenagarian Sungai Asam kurangnya
keikutsertaan perempuan dalam kepemimpinan dikenagarian ini, seperti yang

terlihat pada pemerintahan nagari , sejak diberlakukannya kembali kepada



nagari, dikenagarian Sungai Asam sudah dilakukan pemilihan wali nagari
sebanyak empat kali, tapi yang menjadi wali nagari di kenagarian Sungai Asam
adalah laki-laki, begitu juga pada kaur-kaur pemerintahan nagarinya, dari
sekian banyak kaur semuanya di pegang oleh laki-laki, sedangkan perempuan
hanya sebagai staf pembantu saja, sebagaimana pemaparan Bapak Buyung
perangkat kenagarian Sungai Asam yang diwawancarai pada hari jumat, 12
desember 2014, menerangkan bahwa :

“Memang di Kenagarian Sungai Asam sudah dilakukan pemilihan

wali nagari sebanyak empat kali, tapi yang terpilih semuanya menjadi

wali nagari adalah laki-laki, tapi berbeda yang mencalon menjadi wali

nagari Sungai Asam kemaren, ada satu orang perempuan yang

mencalon, yaitu Ir. Dewi Wisanti tapi hasilnya tetap sama, tidak

terpilih hanya mendapat 60 suara saja”

Dari penjelasan bapak Buyung diatas dapat dinyatakan bahwa tidak
banyaknya masyarakat nagari Sungai Asam yang memilih perempuan sebagai
wali nagari mereka, bahkan perempuan sendiri tidak memilih perempuan
sebagai wali nagarinya. Jadi dapat dikatakan berdasarkan pernyataan diatas
bahwa tidak percayanya masyarakat nagari Sungai Asam perempuan menjadi
pemimpin bagi mereka.

Hal ini terlihat dari daftar pemilih tetap di nagari Sungai Asam yaitu
sebanyak 3000 pemilih, dengan yang menggunakan hak pilihnya sebanyak
1710 pemilih, dengan rincian data pemilih laki-laki sebanyak 707 pemilih dan
perempuan 1003 pemilih. Dari sekian banyak pemilih di nagari Sungai Asam

mereka tidak menaruh minat untuk menjadikan perempuan atau mewakilkan

suara perempuan untuk ikut berpartisipasi di pemerintahan nagari.



Selain ditingkat pemerintahan nagari di Sungai Asam, terlihat pada
lembaga nagari di kenagarian Sungai Asam, seperti pada Bamus Nagari (Badan
Musyawarah Nagari ), Bamus pada periode 2008-2014 dengan jumlah anggota
11 orang, tapi perwakilan perempuan hanya 2 orang saja, begitu juga pada
periode 2014-2020, dimana perwakilan anggota Bamus di Nagari Sungai Asam
adalah sebanyak 9 orang, dimana dari sembilan (9) orang tersebut keterwakilan
perempuan kembali dua orang, dari hasil diatas terlihat masih kurangnya peran

perempuan dalam lembaga nagari. Dengan rincian sebagai berikut :

TABEL 1
Bamus Nagari Sungai Asam periode 2008-2014
No. Nama Jabatan

1 Syamsunar, BA datuak majo Ketua
2 Ali Mukhtar Wakil Ketua
3 Zainir, ST datuak rangkayo |Ketua BD. Ekonomi

mulie Pembangunan
4 Insut datuak jalelo Ketua BD. Pembangunan
5 Irman datuak putiah Ketua BD. Kesejahteraan

Rakyat
6 M. Natsir datuak parpatiah Anggota
7 Syabhril tuangku sidi Anggota
8 Bakhtiar Anggota
9 Syafrizal, SS Anggota
10 Nurbaiti Anggota
11 Zaiti, S.Pd Anggota
Oyong Liza, ST Sekretaris




TABEL 2
Bamus Nagari Sungai Asam periode 2014-2020
No. Nama Jabatan
1 Zainir, ST Datuak Rangkayo | Anggota
Mulie
2 Syamsunar,BA Datuak Majo Anggota
3 Irman Datuak Putiah Ketua
4 Syafrizal, SS Sekretaris
5 Zaiti, S.Pd Anggota
6 Martini, S.St Anggota
7 Ali Mukhtar Anggota
8 Basri Jamil Datuak Rangkayo | Anggota
Gadang
9 ABD Rahman Anggota

Begitu juga pada lembaga KAN (Kerapatan Adat Nagari), pada lembaga
KAN ini tidak adanya keterwakilan perempuan dalam kepengurusan organisasi
ini, sesuai dengan pemaparan Wali Nagari Sungai Asam, bapak Yuliasman
pada Jumat 12 desember 2014, beliau mengungkapkan bahwa:

“Dalam kepengurusan KAN di nagari Sungai Asam memang tidak di
ikut sertakan perempuan, semuanya hanya datuak-datuak yang ada di
nagari Sungai Asam, tapi secara seharusnya memang ada peran
perempuan atau bundo kanduang dalam kepengurusan KAN, tapi di
nagari kita tidak memakai peranan Bundo Kanduang. Sementara
dalam menetapkan perempuan ikut serta dalam kepengurusan
organisasi di Nagari Sungai Asam ini, kita berpedoman kepada
peraturan daerah yang ada yaitu perda no 6 tahun 2014 dan dalam
menetapkan perempuan dalam kepengurusan organisasi di kenagarian
tidak memiliki syarat-syarat yang rumit, hanya tamatan minimal SMP,
umur minimal 20 tahun serta tercatat warga asli di kenagarian sungai
asam, dan tidak perangkat pemerintahan di nagari. Nah selain itu yang
penting orang-orang tersebut merupakan usulan-usulan dari kaum
perempuan di nagari, lalu orang yang peduli terhadap kehidupan
bermasyarakat serta perlu aktif dalam kegiatan perempuan

Dan sesuai juga dengan pemaparan bapak Buyung pengurus dikantor

wali nagari Sungai Asam, mengenai keiuktsertaan perempuan dalam



kepengurusan lembaga nagari KAN, pada jumat 13 maret 2013, menerangkan

bahwa:
iya, dinagari kita dalam kepengurusan KAN memang tidak
mengikutsertakan perempuan atau Bundo Kanduang, hal ini
dikarenakan KAN merupakan organisasi perkumpulan dari niniak-
niniak mamak atau datuak-datuak di nagari Sungai Asam, nah karena
KAN merupakan perkumpulan dari niniak mamak ini lah tidak
diikutsertakan perempuan didalamnya, selain itu niniak mamak juga
orang laki-laki semua, yaitu orang yang ditinggikan didalam kaum,
dan tidak ada namanya ninik mamak yang perempuan, semuanya laki-
laki, maka dari itu juga Kepengurusan KAN tidak mengikutsertakan
perempuan, kalau perempuan diikutkan, itu sama saja jadinya
meremdahkan martabat laki-laki atau niniak mamak itu.

Dari penjelasan bapak Buyung diatas, dapat dijelaskan bahwa di Nagari
Sungai Asam dalam kepengurusan KAN memang tidak mengikut sertakan
perempuan, karena dalam kepengurusan KAN hanya dilakukan oleh penghulu
atau ninik mamak, dimana ninik mamak selalu dipegang oleh laki-laki, dan
perempuan bukanlah ninik mamak.

Dilihat dari kepengurusan lembaga nagari di kenagarian Sungai Asam,
kurangnya peranan perempuan dalam organisasi, yang berbeda dari teori yang
berkembang sekarang ini, dimana sekarang ini perempuan tidak dibatasi untuk
ikut dalam perpolitikan, serta aktif dalam pemerintahan, tapi tidak begitu
terlihat dalam pemerintahan nagari Sungai Asam. Selain itu adanya kebiasaan
pergi marantau di kenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung,
dimana mereka tidak ikut serta berpartisipasi dalam kepemimpinan nagari, dan
lebih memilih pergi merantau, karena dengan merantau mereka akan dapat

pekerjaan yang layak. tercatat pada tahun 2012, 54 orang yang membuat surat

pindah yang terdiri dari 33 perempuan dan 21 laki-laki, sedangkan tahun 2013



sebanyak 43 orang dengan rincian 26 perempuan dan 17 laki-laki dan tahun
2014 sebanyak 41 orang yang membuat surat pindah dengan rincian 16
perempuan dan 25 laki-laki, dan berdasarkan pemaparan bapak Buyung pada
jumat 12 desember 2014, menerangkan bahwa:
Dapat diperkirakan bahwa lebih dari 50 persen masyarakat Sungai
Asam ini pergi merantau, setelah tamat sekolah merantau, tidak ada
pekerjaan di rumah ia pergi merantau, itu pada umumnya alasan
mereka pergi merantau. Tidak semua yang pergi merantau melaporkan
ke kantor wali nagari dan membuat surat keterangan pindah bahwa
mereka telah pergi merantau.”

Berdasarkan pernyataan bapak Buyung diatas, dapat disimpulkan bahwa
kebiasaan merantau yang dilakukan dilakukan masyarakat Sungai Asam hal itu
berarti menumbuhkan kurangnya minat dari masyarakat Sungai Asam untuk
aktif di pemerintahan nagari baik itu laki-laki ataupun perempuan. selain itu,
penulis melihat karena umumnya masyarakat Sungai Asam bekerja sebagai
petani dan berdagang yang lebih banyak dilakukan oleh perempuan, karena hal
tersebut mengurangi minat masyarakat untuk aktif di pemerintahan nagari,
melainkan lebih memilik melakukan pekerjaan yang mereka kerjakan sehari-
hari.

Dari data-data yang didapat, jadi dapat digambarkan yang menjadi
faktor-faktor penghambat perempuan dalam kepemimpinan nagari di
kenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman adalah kurangnya minat perempuan untuk ikut aktif dalam
kepemimpinan di tingkat nagari, terlihat bahwa dari sekian banyak jumlah

penduduk nagari sungai asam yaitu sebanyak 3.769 jiwa dengan jumlah laki-

laki sebanyak 1847 jiwa dan perempuan 1922 jiwa, selain itu kurangnya
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sosialisasi dari pemerintahan nagari dalam pemilihan anggota organisasi nagari
itu sendiri, dimana dalam perekrutan anggota organisasi nagari atau
kepengurusan nagari, lebih diutamakan orang yang terdekat dengan wali nagari
dan kurangnya sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat, hal ini
sebagaimana penuturan dari Uni Yati pada 12 april 2015, sebagai berikut :
Kalau soal sosialisasi dari pemerintahan nagari, misalnya mengenai
pemilihan anggota Bamus atau semacamnya, uni rasa selama ini
belum ada ya yang begituan dari nagari Sungai Asam. Misalnya saja,
kemaren ini, kan ada pemilihan wali jorong di jorong Sigaung ini,
tapi juga tidak ada pemberitahuan dari penitia pelaksana bahwa kita
akan melaksanakan pemilihan wali jorong, tau-taunya sudah
memilih, selian itu paling yang datang pas pemilihan ya orang-orang
terdekatnya saja, yang tau beritanya,

Berdasarkan pernyataan uni Yati tersebut, bahwa perekrutan orang dalam
pemerintahan nagari memang kurang sosialisasi yang di berikan kepada
masyarakat, sehingga masyarakat kurang peduli terhadap hal-hal tersebut, dan
menumbuhkan kurangnya minat dari masyarakat pada hal-hal pemerintahan
nagari. serta tidak adanya kepercayaan dari masyarakat Sungai Asam sendiri
terhadap perempuan yang akan memimpin di nagari, hal ini terlihat dari adanya
calon walinagari yang perempuan, namum hanya mendapatkan suara yang
rendah, hal ini berarti tidak adanya kepercayaan masyarakat nagari Sungai
Asam kepada perempuan untuk aktif dalam pemerintahan, dan faktor lain yang
menjadi penghambat perempuan di kepemimpinan nagari adalah adanya
kebiasaan pergi merantau yang dilakukan oleh masyarakat sungai asam,

berdasarkan wawancara dengan bapak Buyung, perangkat nagari di Sungai

Asam, menyatakan bahwa lebih dari 50% masyarakat nagari Sungai Asam
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yang pergi merantau, begitu juga dengan perempuannya, yang tentunya

menghalangi perempuan untuk aktif dalam pemerintahan nagari.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kenapa kepemimpinan perempuan dikenagarian Sungai
Asam ini sangat kurang, dan apa saja penyebab kurangnya kepemimpinan
perempuan pada kenagarian sungai asam tersebut, yang tertuang dalam skripsi
“ faktor-faktor penghambat perempuan dalam kepemimpinan nagari
(studi kasus dikenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman.)”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan latarbelakang diatas maka disini penulis dapat
memperoleh identifikasi masalah yaitu sebagai berikut :

1. Kurangnya sosialisasi dari pemerintahan nagari dalam perekrutan organisasi
nagari dikenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman.

2. Kurangnya rasa kepercayaan masyarakat nagari Sungai Asam Kecamatan
2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman terhadap perempuan
dalam memimpin

3. Kebiasaan merantau yang dilakukan masyarakat di kenagarian Sungai Asam
Kecamatan 2X11 Enam Lingkung.

4. Kurangnya minat perempuan untuk aktif dalam pemerintahan di kenagarian
Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Paadang

Pariaman.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan gambaran indentifikasi masalah diatas maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor-faktor hambatan
perempuan dalam kepemimpinan nagari dikenagarian Sungai Asam Kecamatan
2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman
D. Rumusan Masalah
Berdasarkana batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kepemimpinan perempuan dalam nagari di kenagarian Sungai
Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman?

2. Apakah faktor-faktor penghambat perempuan dalam kepemimpinan nagari
dikenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten
Padang Pariaman ?

3. Apa upaya yang dilakukan oleh perempuan dalam mengatasi hambatan
kepemimpinan nagari di Kenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Dari paparan latar belakang, identifikasi masalah, dan rumusan masalah
di atas, maka secara sederhana tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahu kepemimpinan perempuan dalam nagari dikenagarian
Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman.
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. Untuk mengetahui  faktor-faktor = penghambat perempuan dalam

kepemimmpinan nagari dikenagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11 Enam

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh perempuan dalam mengatasi

hambatan kepemimpinan nagari di Kenagarian Sungai Asam Kecamatan

2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

. Manfaat Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah diatas,maka manfaat dari penelitian ini

adalah :

1.

Bagi Penulis, diharapkan penelitian ini berguna untuk menambah wawasan
dan pengetahuan penulis mengenai faktor-faktor hambatan perempuan
dalam kepemimpinan nagari dikeagarian Sungai Asam Kecamatan 2X11

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

. Pengembangan Teori, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk

mengembangkan teori-teori yang relevan dalam permasalahan dengan

penelitian ini dan dapat memberikan konstribusi positif.

. Secara Praktis, penulis berharap tulisan ini dapat menambah pengetahuan

dan wawasan tentang pentingnya faktor penyebab hambatan perempuan

dalam kepemimpinan nagari.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan mengenai faktor-
faktor penghambat perempuan dalam kepemimpinan nagari di kenagarian

Sungai Asam, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepemimpinan perempuan di Kenagarian Sungai Asam masih jauh dari kata
cukup. Keikutsertaan perempuan baik pada kepemimpinan di Nagari Sungai
Asam hanya sebatas untuk mencukupi kuota atau prasyarat dari
keterwakilan perempuan dalam suatu organisasi dan tidak memberikan
kontribusi yang berarti dalam pemeritahan nagari karena perempuan sebatas
pendukung saja. Perempuan untuk menjadi pemimpin di Nagari Sungai
Asam dapat dikatakan tidak cocok, karena di pengaruhi oleh adat dan
budaya yang di Kenagarian Sungai Asam, selain itu untuk menjadi
pemimpin di Nagari Sungai Asam, bagi perempuan harus melalui proses
yang panjang.

2. Di Kenagarian Sungai Asam terlihat masih kuatnya budaya patriarki,
dimana mereka menerapkan bahwa dalam hal memimpin harus dipegang
oleh laki-laki, walaupun laki-laki tersebut tidak pantas untuk menjadi
pemimpin, serta mengesampingkan perempuan-perempuan yang memiliki
potensi besar yang ada di Kenagarian Sungai Asam.

3. Faktor-faktor penghambat perempuan dalam kepemimpinan nagari di
kenagarian Sungai Asam dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 1) faktor

internal yang terdiri dari 3 kelompok adalah : a) minat diri, minat menjadi

100
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penghambat bagi perempuan dalam berpartisipasi dalam kepemimpinan
nagari, karena perempuan untuk dapat berkontribusi dalam nagari
tergantung dari minat si perempuan tersebut terhadap permasalahan-
permasalahn dalam nagari dan untuk memajukan nagari. b) percaya diri,
jika perempuan-perempuan di kenagarian Sungai Asam tidak percaya dan
yakin akan kemampuan dirinya yang dimilikinya, maka potensi-potensi
yang dimiliki tersebut tidak akan terlaksana jika perempuan-perempuan
tersebut tidak percaya pada diri mereka sendiri. c) sikap pandang, telah
banyak perempuan-perempuan di Nagari Sungai Asam ini beranggapan
bahwa bekerja di nagari itu tidak ada manfaatnya bagi kehidupan mereka,
karena bekerja dinagari hanya bekerja secara sosial saja untuk kepentingan
masyarakat banyak dan tidak mendapatkan imbalan, itu lah yang menjadi
bahan pertimbangan oleh perempuan untuk bekerja di nagari, akan lebih
baik mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan pribadi mereka sendiri.
faktor kedua yang menjadi penghambat perempuan dalam kepemimpinan
nagari adalah faktor yang berasal dari luar diri si perempuan yaitu faktor
eksternal yang terbagi menjadi: a) adat dan budaya, adat dan budaya
menjadi hal yang paling mendasar bagi penghambat perempuan dalam
kepemimpinan nagari karena adat dan tradisi yang berjalan turun-temurun di
Nagari Sungai Asam, dimana di Nagari Sungai Asam yang banyak
melakukan acara-acara adat, dan setiap acara adat tersebut selalu
mengikutsertakan wali nagari untuk duduk bersama dengan ninik mamak

serta alim ulama, dan jika perempuan yang menjadi wali nagari, dan duduk
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bersama dengan ninik mamak, itu sangat tabu untuk di pandang. Dan
adanya anggapan bahwa perempuan tidak pantas untuk memimpin karena
bagi perempuan untuk melangkahi laki-laki tidak layak atau tabu untuk
dilakukan. b) pendidikan , saat sekarang pendidikan memang sudah di
anggap paling penting, begitu juga pada pemerintahan nagari, untuk dapat
berkontribusi dalam pemerintahan nagari, juga harus orang-orang
berpendidikan minimal tamatan SMA. c) keluarga, banyak hal yang
dipertimbangkan oleh perempuan jika ia ikut serta dalam kepemimpinan
nagari, salah satunya keluarga, apalagi bagi mereka yang sudah berumah
tangga, tanggung jawab serta pekerjaan mereka akan bertambah lagi dalam
keluarga, itu kenapa perempuan kurang menaruh minat dalam
kepemimpinana nagari, karena keluarga yang harus mereka tinggalkan. d)
ekonomi, ekonomi juga menjadi pengahambat perempuan dalam
kepemimpinan nagari di Nagari Sungai Asam, karena kebanyakan mata
pencarian di Nagari Sungai Asam bertani dan berdagang, merekan akan
lebih memilih untuk melakukan pekerjaan rutin mereka untuk memenuhi
kebutuhan pribadi dari pada ikut serta dalam kepemimpinan nagari. e)
masyarakat, sekarang ini masih kurang mendapat respon dari masyarakat
Sungai Asam jika perempuan berminat menjadi pemimpin di nagari.

. Telah banyak upaya yang dilakukan perempuan untuk mengatasi hambatan
dalam kepemimpinan nagari, diantaranya : a) telah adanya pencalonan oleh
perempuan dalam pemilihan wali nagari, hal itu telah ada minat yang tinggi

oleh perempuan untuk berkontribusi dalam nagari. b) di bidang agama,
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banyaknya pengajian dan TPA yang di dirikan oleh perempuan. ¢) di bidang
pendidikan, perempuann yang menjadi penggerak untuk berjalannya PAUD
di nagari Sungai Asam.

B. Saran

penulis melihat masih kurangnya kepemimpinan perempuan dalam
pemerintahan nagari, karena dianggap perempuan tidak pantas memerintah
dalam nagari, yang di pengaruhi oleh adat-adat yang ada di Nagari Sungai
Asam ini, maka dari itu penulis berharap kepada pemerintahan Nagari Sungai
Asam dapat memberikan kesempatan yang lebih luas lagi kepada perempuan
untuk mengembangkan potensinya dalam memajukan nagari, tanpa
dilatarbelakangi oleh adat-adat yang mengikat tersebut, dan tidak salahnya
untuk mencoba, karena bila dilihat dari segi kemampuan perempuan-
perempuan di Nagari Sungai Asam memiliki potensi-potensi yang besar dalam
memajukan nagari.

Selanjutnya bagi masyarakat kenagarian Sungai Asam, bukalah
pandangan bahwa perempuan tersebut jika memimpin tidak kurang kiprahnya
dari pada laki-laki, mereka memiliki potensi-potensi yang besar, keberanian
yang kuat serta tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

Penulis menyadari penelitian tentang faktor-faktor penghambat
perempuan dalam kepemimpinan nagari ini belum begitu sempurna. Penulis

mengharapkan bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan
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tema yang sama agar dapat untuk menggali dan mengkaji lebih dalam lagi

mengenai faktor-faktor penghambat perempuan dalam kepemimpinan nagari.
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